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ABSTRAK

Daerah Irigasi Cikeruh, berada di Kabupaten Majalengka dengan luas areal potensial 1.553 Ha.
Daerah Irigasi Cikeruh mencakup 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Jatiwangi, Kecamatan Palasah dan
Kecamatan Ligung. Adapun yang mempengaruhi sistem irigasi pada Daerah Irigasi Cikeruh antara lain
meningkatnya sedimentasi pada Sungai Cikeruh, kerusakan sarana dan prasarana yang mengakibatkan
pengaturan air irigasi tidak efektif dan efisien serta kurang seimbangnya antara debit yang tersedia
dengan debit yang dibutuhkan.

Analisis ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan evaluasi dari kinerja daerah irigasi Cikeruh
dengan cara menganalisis kondisi fisik jaringan irigasi Cikeruh, menganalisis debit daerah irigasi
Cikeruh, menganalisis pola tanam jaringan Irigasi Cikeruh, menganalisis tenaga pengelola jaringan irigasi
Cikeruh dan Biaya OP jaringan irigasi Cikeruh.

Berdasarkan analisis kondisi Jaringan dan Bangunan di Daerah Irigasi Cikeruh mengalami
kerusakan, yang berdampak pada menurunya Kinerja jaringan irigasi itu sehingga pelayanan air pada
daerah irigasi Cikeruh menjadi kurang optimal. Kondisi tenaga pengelola pada Daerah Irigasi Cikeruh
hanya tersedia 17 orang, sedangkan yang dibutuhkan 29 orang dengan prosentase 58,62 %.

Kata Kunci : Analisis, kinerja sistem irigasi

ABSTRACT

Cikeruh Irrigation Area, located in the district of Java with a total area of 1,553 Ha potential.
Cikeruh Irrigation area include 3 District of the District Jatiwangi, District and Sub-district Palasah
Ligung. As for the influence of irrigation system in Cikeruh Irrigation Area include increased
sedimentation in the Cikeruh river, damage to facilities and infrastructure resulting in irrigation water
management is not effectively and efficiently and imbalance between the discharge provided with
discharge required.

This analysis is intended to serve as reference for the evaluation of the performance of Cikeruh
irrigated areas by analyzing the physical condition of Cikeruh irrigation networks, analyze debit Cikeruh
irrigation area, analyzing cropping patterns Cikeruh Irrigation network, irrigation network managers
analyze power and Cost OP Cikeruh irrigation networks.

Based on the analysis of network conditions and building at Cikeruh Irrigation Area were
damaged, resulting in the decrease of the irrigation network performance so that the water services in the
area of irrigation Cikeruh be less than optimal. Labor conditions on Irrigation Area manager Cikeruh is
only available 17 people, whereas it takes 29 people with a percentage of 58,62 %.

Keywords :Analysis, irrigation system performance
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1. PENDAHULUAN

Air adalah sumber daya alam yang penting
untuk makhluk hidup baik hewan, tumbuhan,
dan manusia. Air ialah salah satu sumber daya
alam yang terbesar di bumi. Dan dalam
penggunaannya sehari - hari digunakan untuk
minum, masak, mencuci, dan bercocok tanam.
Upaya pemanfaatan air dari sumber air untuk
disalurkan dalam penggunaannya mengairi
lahan - lahan bercocok tanam yang dinamakan
Irigasi. Dalam hal ini adalah pemanfaatan air
secara optimal, diantaranya dengan pengelolaan
jaringan irigasi.

Daerah Irigasi  Cikeruh, berada di
Kabupaten Majalengka dengan luas areal
potensial 1.553 Ha. Daerah Irigasi Cikeruh
mencakup 3 Kecamatan yaitu Kecamatan
Jatiwangi, Kecamatan Palasah dan Kecamatan
Ligung.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang dibahas dalam analasis
kinerja system daerah irigasi Cikeruh adalah:

1. Bagaimana kondisi fisik dan jaringan
irigasi Cikeruh?
2. Bagaimana pemberian air di daerah
irigasi Cikeruh?
3. Apakah debit mencukupi untuk
kebutuhan air?
4. Bagaimana kinerja daerah irigasi
Cikeruh?
5. Bagaimana pola tanam pada daerah
irigasi Cikeruh?
2. LANDASAN TEORI
Analisis adalah langkah pertama dari
proses  perencanaan  yang  merupakan
penguraian  suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri,
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan
Kinerja adalah pelaksanaan fungsi — fungsi
yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan,
suatu prestasi, suatu pameran keterampilan.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus
diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian
hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu organisasi  serta
mengetahui dampak positif dan negative dari
suatu kebijakan operasional.:( John Witmore,
Coaching for Perfomance. 1997 )
Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri
komponen atau elemen yang dihubungkan

bersama untuk memudahkan aliran informasi,
materi atau energi, ( menurut Wikipedia
Indonesia ).

Irigasi adalah semua atau segala kegiatan
yang mempunyai hubungan dengan usaha untuk
mendapatkan air guna keperluan pertanian.
Usaha yang dilakukan tersebut dapat meliputi :
perencanaan, pembuatan, pengelolaan, serta
pemeliharaan sarana untuk mengambil air dari
sumber air dan membagi air tersebut secara
teratur dan apabila terjadi kelebihan air dengan
membuangnya melalui saluran drainasi.

Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang
mendapat air dari satu jaringan irigasi.
Parameter dan formula untuk menganalis
adalah sebagai berikut :

2.1. PERHITUNGAN HIDROLOGI

2.1.1. Debit

Debit air merupakan ukuran banyaknya volume
air yang dapat lewat dalam suatu tempatatau
yang dapat ditampung dalam suatu tempat tiap
satu satuan waktu (Suyono dalam buku yang
berjudul Hidrologi Untuk Pengairan).

2.1.2. Debit Andalan

Debit andalan merupakan debit minimum
sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang
sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk
irigasi.

Data debit sungai setengah bulanan disusun
dalam urutan menurun untuk setiap periode
pemberian air. Kemudian tahapan( rank ) debit
andalan 80 % ditentukan dengan cara berikut :

0
n= WX banyak tahun pencatatan

2.2. KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
evapontranspirasi, kehilangan air, kebutuhan air
untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah
air yang diberikan oleh alam melaluihujan dan
kontribusi air tanah.

Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan
oleh faktor-faktor berikut :

penyiapan lahan

penggunaan konsumtif

perkolasi dan rembesan

pergantian lapisan air

curah hujan efektif.

®o0 o

Kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam
mm/hari atau lt/dt/ha. Kebutuhanair belum
termasuk efisiensi di jaringan tersier danutama.
Efisiensi dihitungdalam kebutuhan
pengambilan air irigasi.
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2.2.1. KebutuhanAir Di Sawah

Berdasarkan rencana tata tanam, kebutuhan air
tanaman, dan kehilangan air di saluran.
Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan.

KAS = Areal Tanam x Koefisien

Koefisien Kebutuhan Air di saluran adalah
sebagai berikut:

Koefisien Kebutuhan air Tersier 11,25
Koefisien Kebutuhan air Sekunder 11,10
Koefisien Kebutuhan air Primer 01,05

Sedangkan Faktor Kehilangan Air di saluran
adalah sebagai berikut:

Kehilangan air di tersier 5%
Kehilangan air di sekunder 1 10%
Kehilangan air di primer . 25%

2.2.2. Pola Tata Tanam

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanammerupakanhal yang perlu
dipertimbangkan.Tabel dibawah ini
merupakancontoh pola tanam yang dapat
dipakai.

Tabel 2.1
Pola Tata Tanam

ersdan A Unt g i | Pola T Dlam Sty Tun

Terse ar cukup benyak o Padsawia

Daerah yang cenderung kekurangan ar s

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi  adalah  prosedur  yang
sistematis dan standar yang diperlukan untuk
memperolen data dan menganalisis data.
Pengumpulan data tidak lepas dari suatu proses
pengadaan data primer, sebagai langkah awal
yang amat penting, karena pada umumnya data
yang dikumpulkan digunakan sebagai referensi
dalam suatu analisis.

Adapun alur penelitian ini tergambar pada
bagan alur berikut :

Pengumpulan
Data
¥

¥
DATAPRIMER DATA SKUNDER

1. Hondisi petak tersier
2. Wondisi

ro 1. Invenansas masi
gunan Irigasi dokumen/arsip-arsip

3. Kondisi rain terkait
4. Dokumentasi » Jumizh petaktersier
= Jumlsh bangunzn
= Luas Areal
= Curah Hujan
= Debit
= Pola Tanam
I
Iidak
¥ ¥ I ¥
Di=bit Hondisi Dan Kondisi Tensga AKNOP
Ketersedizan Fungsi Jaringan Kelembagasn |—J
& Kebutwhan
[
[]

| Hasil Analisis |

Gambar 3.1 Flow Chart Alur Pemikiran

4.  Menghitung Kondisi Saluran Dan
Bangunan
Kondisi Jaringan dibagi menjadi 2 vyaitu
saluran dan bangunan untuk mengetahui
kondisi jaringan tersebut dihitung dengan
menggunakan metode statistik dengan meminta
data sekunder seperti kondisi bangunan dan
saluran kepada dinas terkait selama 10 tahun
terakhir ~ lalu di rata-ratakan kesuluruhan
kondisi saluran dan bangunan dengan mengacu
pada Permen PU No. 32 Tahun 2007 terdapat
indikator nilai didalamnya sebagai tolok ukur
untuk menentukan kriteria pemeliharaan dilihat
dari kondisi kerusakan fisik jaringan irigasi.
Pada hakekatnya pemeliharaan jaringan irigasi
yang tertunda akan mengakibatkan kerusakan
yang lebih parah dan memerlukan rehabilitasi
dini. Klasifikasi kondisi fisik jaringan irigasi
sebagai berikut :

o Kondisi baik jika tingkat kerusakan < 10
% dari kondisi awal bangunan/saluran
dan diperlukan pemeliharaan rutin.

e Kondisi rusak ringan jika tingkat
kerusakan 10 - 20 % dari kondisi awal
bangunansaluran dan diperlukan
pemeliharaan berkala.

o Kondisi rusak sedang jika tingkat
kerusakan 21 — 40 % dari kondisi awal
bangunan/saluran dan diperlukan
perbaikan.
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o Kondisi rusak berat jika tingkat
kerusakan > 40 % dari kondisi awal
bengunan/saluran dan  diperlukan
perbaikan berat atau penggantian.

Evaluasi kinerja sistem irigasi dimaksudkan
untuk mengetahui Kinerja sistem irigasi tersebut
yang meliputi:

Produktifitas tanam
Sarana penunjang
Organisasi personalia
Dokumentasi

Kondisi kelembagaan P3A

Evaluasi kinerja sistem dilaksanakan setiap
tahun dengan indeks nilai kinerja sistem irigasi
sebagai berikut

e 80-100 : kinerja sangat baik

e 70-79 : Kinerja baik

e 55-69 . kinerja kurang dan
perlu perhatian

o <55 - kinerja jelek dan perlu
perhatian

maksimal 100, minimal 55 dan optimum
77.5

5. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Daerah Irigasi Cikeruh termasuk ke dalam
Dinas PSDA Wilayah Sungai Cimanuk -
Cisanggarung Kabupaten Majalengka. Secara
administratif daerah irigasi ini termasuk dalam
3 (tiga) wilayah Kecamatan, diantaranya,
Kecamatan Jatiwangi, Kecamatan Palasah, dan
Kecamatan ligung.

5.1 Kondisi Dan Fungsi Saluran Irigasi

Tabel 5.1
Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi D.l. Cikeruh
Kondisi
No. Uraian Volume [Saan| _ . |Rusak|Rusak| pai |Rusak| Ket
Bak | _.
Ringan| Berat | % %
Areal Fungsional 1,553.00
1{Saluran
- Induk 6.02| km 2.84] 156 162 47.22| 52.83] Kurang
- Sekunder 2573 km | 1884 363 327 7319 26.81) Baik
Jumlah 3176 2168 519 489 Sed
Rala-Rata o021] 3es2

Sumber : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

Catatan :

Menurut Permen Pu No. 32/PRT/M/2007
Berfungsi Baik > 70% - 100%
Berfungsi Sedang > 55% - 70%

Kurang Berfungsi < 55%

Dari kesimpulan nilai diatas diketahui kondisi
Kerusakan Saluran di Daerah Irigasi Cikeruh
mencapai 39,82 %.

5.2 Kondisi Dan Fungsi Bangunan Irigasi

Tabel 5.2
Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi D.1.
Cikeruh
Kondisi
No. Uraian Volume [Satuan| _ . |RUsak|Rusak| paik Rusak| Ket.
Baik

Ringan| Berat | % %

Areal Fungsional 1,553.00
Daerah Irigasi Cikeruh
1|Bendung
- Tetap 2| bh 1 1 0] 50.00] 50.00[Kurang
- Suplesi 2| bh 2 0 0] 100.00] 0.00|Baik
2|Bangunan Air
- Bagi 5[ bh 3 2 0| 60.00] 40.00|sedang
- Sadap 44| bh 3b 9 0] 79.55| 20.45|Baik

3|Bangunan Pelengkap

- Kantong lumpur 5[ bh 5 0) 0] 100.00]  0.00(Baik

- Penguras 8] bh 5 3 0 62.50] 37.50[Sedang

- Terjun 5 bh 5 0) 0] 100.00  0.00[Baik

- Syphon 0[ bh 0 0] 0

- Gorong - gorong 4| bh 3 0) 1| 75.00] 25.00|Baik

- Got Miring 3] bh 2 1] 0] 66.67 33.33|sedang

- Talang 1] bh 1 0| 0] 100.00[ _0.00[Baik

- Jembatan 48] bh 47 0 1] 97.92| 2.08[Baik

- Pelimpah 41 bh 34 6 1) 82.93] 17.07|Baik

- Tangga Cuci 31] bh 31 0 0] 100.00,  0.00|Baik

- Lain - lain 24| bh 24 0) 0[ 100.00  0.00[Baik
Jumlah 223| bh 198 22 3 Baik

Rata - Rata 83.90[ 16.10,

Sumber : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

Catatan :

Menurut Permen Pu No. 32/PRT/M/2007
Berfungsi Baik > 70% - 100%
Berfungsi Sedang > 55% - 70%

Kurang Berfungsi < 55%

Dari kesimpulan nilai diatas diketahui kondisi
Bangunan yang rusak di Daerah Irigasi Cikeruh
mencapai 16,10 %.

5.3 Analisis Kelembagaan

Tabel 5.3
Data Personil D.I. Cikeruh

PERSONL
Junu Pengairan POB PPA PPS Jumigh Ada (Kurang| et
PButuh | Ada jareng Buth| Ada Kurang Buuh | Ada Kurang Bu | Ada Kurand Butih | Ada [Kurang| % | %

Nama Saluran Parjang
(Km)

[Primer (Sekunder

1 |Salran Induk - 602 1 1f- 20 2] - S5 3 2f 2{ 1 1] wf 7} 3 70 3

2 - Saluran Sekunder PXK N N C C E ) 7| 4| 8| 3| 5| 19| 0 9 5263 4737

Jumlzh S 1 4 0 2 2 0 1 o] 6 o 4 6 29 17 1

Tl 5662 | 4138 ——

Sumber : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

Catatan:

1.Juru Pengairan merjangkau 750 - 1500 Ha

1 Petugas Operasioanal Bendung (POB) menjangkau 1 bendung

1Petugas Pt Ar (PP 2 ap yangberaek 2- 3K 150- 1500 Ha
1Petuges -3k Parjang Sakran

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa
pada Daerah Irigasi Cikeruh tersedia 17 orang,
sedangkan yang dibutuhkan 29 orang dengan
presentase 41.38 %.
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5.4 Curah Hujan Efektif

Tabel 5.4
Curah Hujan Efektif 2 Mingguan D.I.
Cikeruh

Syahrir Rais, Sulistijo Edhy Purnomo

5.6 Debit Tersedia

Tabel 5.6
Data Debit Tersedia

Bulan Periode Rata-rata 2 Mean % Efektif Curah Hujan Efektif
Mingguan (mm) (mm) 2 Mingguan (mm)
1 2 3 4 5 4x5 el Oth BaaPSDh OnerkCoangaany
Januari 1 235.0 1817 40 72.70 By Oth Lis e o i Cieon e Kngen
Il 2409 2268 40 9071 bt
Februari 1 2438 219.0 40 87.61
1l 26.0 191.3 40 76.54 IBTRMTRGHBLIN (6
Maret I 2389 2259 40 90.36 IR " B n wolowws | e | oamm | e | Em
I 2817 186.0 40 7442 Plpr e frpeprfe e fepofepoprpefrpofepefrpefif
April 1 219 168.7 40 67.49
Il 136.3 1184 40 4735 - 1 1 1 ~
g | 5% 1| Ll I i i [ ) i I
Viei ] oLl 308 w0 TR w [ oo o [ s s o (o [ e [ome [ e [ Joos (o o o oo o [ o o o o [ [
m 173 609 m 2434 o [ s ome [ s (s [ o [ o s | (o oo o o o [ [ [ o [ o o [ [m [
Juni I 709 587 50 3521 an [ et s | o [ o (o oo [ o [ T [ s o o o o (o [ (e (s [ o o [ [ e
1l 98.0 90.3 45 40.62 w e o | o (oo (o o o | | | | s o [ om oo oo [ [ fom o { o {1 | | o | om
Juli 1 120.6 673 40 2690 m [ ow oo o o o (o [ o [ o o o oo [ o [ om s oo o [ [ [ ot o o [
1l 55.3 32.3 60 19.37 o[ | s | o (s (e | | v | s | o ([ | | o (o (o | |us | { e || | W |5
Agustus 1 155 137 70 9.61 o (e o oo o | o (oo [ um o o | o (o [ oue o o [ [ [ s [ ow s [ {18 [
1L 1350 1350 40 5400 ] s | o o | o | o | | | o o | o o (o (o o o | o | o | s [ o { s | | om0
September [ 180.0 180.0 40 72.00 — 1 ; . ; ; ; ; ;
m ) ) il m |0 | o | o )
m -~ 165 70 1157 - | s i | o | w | nco: w | 0 | o | s :3{1 n@ :TK U:L. | .,Iﬂ i
Oktober I 199 118 70 829 W || s oo | o | o [ oo o o | o | o | o | o | o | o { | e | s
I 593 145 50 26.70 w || w 5 a | o | om0 | os | om | o o | o | o o | o o [ e (o o [ | o
Nopember | 159.1 1231 40 4926 IR eI E I A R I A A A A A D A A
1l 201.6 164.9 40 65.98 L R N R R R R A e 0 03 o | g | o f o [ o | | ) am | 6
D b I 226.1 2105 40 84.22 A0 | | | | | o ] | | s | o | o | omo | om | oo | oom | o | w | ome | o | 0w |
] 2334 222.0 40 88.79 o || o | s | e | o | o | o | s | e | o | o | s || e o o | o o o o om0 | s |
fia-Re
. . P s e Sy R T v e D e ey s ot e e PG
5.5 Volume Curah Hujan Efektif
Tabel 5.5
Volume Curah Hujan Efektif 2 Mingguan
D.1. Cikeruh 5.7 Debit Andalan
Hujan Volume Debit Debit
BULAN L Tabel 5.7
(m) (m3) (m3/d) (I/d) .
Januar1_ | 0073 2806 0.779 779 Data Debit Andalan
Januari-2 0.091 3,501 0.973 973 | OETRAAA TG et
Februari-1 0.088 3,382 0.939 939 el WO | W | oww | omo | ow | owm | ow | e | s | | ow | w
Februari-2 0077 2,954 0821 821 IENOEDEDDODEDnDDDnDEnDnDoDnn
Maret-1 0.090 3,488 0.969 969
Ma“_“'z 0074 2,873 0.798 798 U { o o | (e | | o | o | | e[| o (s | om | o | | | | || w
Aprfl'l 0.067 2605 0.724 724 0o o (o | s (am (v (e (s (o | o o (o (s | o | o | | [k | ST
‘Tv’l’r'."lz ggg; 1223 8232 :22 3o | s (e (o um o | (e | ow (o || oo | | |0 ||| | |sE
I- A ..
el . e | | (o (e | (e (s | oe [ (om oo o (o | | s | s | | s
Mel-2 0024 o0 0.261 201 5o || [ (v | e (o (s || o | | | | o (| | |0 | | | | @
0 | 12 w | s 1 e | | o || s | | o | o |2
Juni-1 0.035 1,359 0.378 378 - il - il Rl e R
uni2 0,041 1568 0436 136 b e (s [ | e | | || o | (o | e | | o o | | | |
e 0027 1038 0.288 288 1 { e | (e (e | (o | oo e o o o o | [ | os | e | |
i 0.02 748 0.208 208 b a | (s (s e | e [ | o | | o (s | o o (o | | o o | |
Agustus-1 0.010 371 0.103 103 v (s o (s (s | o e (o (o || e (o | o | |om | o |us | o |0 | R [ | 8
Agustus-2 0.054 2,084 0.579 579 o (s e (o ([ ow s o o o (o o (o fom fos || |
September-1 0.072 2,779 0.772 772 A A A A A A R R R A R A A A A A A A A R el B
September-2 | 0.012 446 0.124 124 R e e e e g e g e
Oktober-1 0.008 320 0.089 89 | ||| || e (o | foon | | o | s | um | oo | one | o | om [ o | 0w | |0 |
Oktober-2 0.027 1,031 0.286 286 o (o [ o e o oo o { e o { s o oo om o o o oo oo oo o e o o
November-1 0.049 1,901 0528 528 5 (|| o oo oo o o [ o [om [om o o oo o {om {om {om [ v [ oo [ o [ o
November-2 0.066 2,547 0.707 707
Desember-1 0.084 3,251 0.903 903
Desember-2 0.089 3,427 0.952 952
Mean 1,645 0 457
Rerata 2,020.626 0.561 561.285
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5.8 Debit Kebutuhan

Tabel 5.8
Data Debit Kebutuhan

Gambar 5.1
Grafik Evaluasi Ketersediaan Air Musim
Tanam

\\ =4=DERIT KEBUTUHAN

WOP | DES AN PEBR MRET) APRIL MEL  JUMI JUL | AGUST SEPT  OKT

HasaTanam| MasaTanam Il Hasa Tanam I

/ I\ =f=DERIT ANDALAN-CHEFEKTIF
Y

Tabel 5.9

Data Debit Kebutuhan Modifikasi

Gambar 5.2
Grafik Evaluasi Ketersediaan Air Musim
Tanam Modifikasi
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HOP | DES  JAN ~ PEB |MARET) APRL  WEI | JUNI | AU AGUST SEPT | OKT

Hasa Tanam| Masa Tanam I Hasa Tanamlll

5.9 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Gambar 5.3
Grafik Perbandingan Biaya Operasional dan
Pemeliharaan D.I. Cikeruh

Grafik Perbandingan Biaya OP
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6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data dan
dilanjutkan dengan melakukan analisis dan
pembahasan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu:

1. Kondisi saluran pada Daerah Irigasi Cikeruh
berada dalam Klasifikasi berfungsi sedang
dengan persentase 60,21%. Sedangkan
kondisi bangunan pada Daerah Irigasi
Cikeruh 83,90 % termasuk dalam klasifikasi
berfungsi baik. Sedangkan nilai rata-rata
kondisi saluran dan bangunan air D.I
Cikeruh sebesar 72,05 %.
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2. Dari hasil perbandingan antara debit
kebutuhan dengan debit andalan, dapat
diketahui masih ada debit kebutuhan yang
tidak  terpenuhi  sehingga  dilakukan
modifikasi pola tanam. Agar ketersediaan air
terpenuhi.

3. Tenaga pengelola Daerah Irigasi Cikeruh
tidak sesuai dengan kebutuhan ( Sumber
Daya Manusia yang dibutuhkan kurang dari
Sumber Daya Manusia yang ada ) dimana
tenaga yang ada hanya tersedia 17 orang,
sedangkan yang dibutuhkan yaitu sebanyak
29 orang.

4. Untuk biaya operasional dan pemeliharaan
pada D.I Cikeruh pada tahun 2012 ke tahun
2013 mengalami kenaikan biaya. Sedangkan
pada tahun 2013 dan 2014 mengalami
penurunan biaya. Karena pada tahun 2012
dan 2014 hanya dilakukan perbaikan
saluran. Sedangkan pada tahun 2013
dilakukan perbaikan pada Bendung Cikeruh.

6.2 Saran

Berdasarkan dari analisis yang dilakukan ada

beberapa saran yang harus dilakukan, yaitu :

1. Dilihat dari kondisi bangunan dan kondisi
saluran pada DI Cikeruh, dalam keadaan
yang baik, dan termasuk pada Kklasifikasi
berfungsi baik. harus diimbangi dengan
jumlah tenaga pengelola lapangan yang
dibutuhkan. Agar kondisi jaringan yang
sudah baik terawat dengan baik  dan
berfungsi lebih optimal.

2. Untuk instansi  terkait agar lebih
memperhatikan dan memelihara saluran dan
bangunan pada DI Cikeruh agar tidak
mengalami kerusakan.

3. Guna pelaksanaan Operasi dan
Pemeliharaan pada Daerah Irigasi Cikeruh
sesuai dengan pedoman operasi dan
pemeliharaan serta tata kelola pengaturan
jaringan irigasi dan air irigasi efektif dan
efesien ( tepat waktu, tepat ruang, tepat
jaminan dan tepat mutu ) maka kuantitas
Sumber Daya Manusia perlu di sesuaikan
dengan kebutuhan dan kualitas Sumber
Daya Manusia perlu ditingkatkan melalui
penguatan kelembagaan, pendidikan dan
pelatihan teknis bidang ke irigasian.

4. Untuk instansi terkait sebaiknya dilakukan
modifikasi pola tanam. Pola tanam
disesuaikan dengan ketersediaan air yang
ada.

5. Biaya Operasional dan Pemeliharaan pada
Bendung Cikeruh sebaiknya ditingkatkan,

agar Kinerja Jaringan lIrigasi pada D.I.
Cikeruh optimal dan berfungsi dengan baik.
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